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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas berkat, rahmat serta karunia-Nya kajian profil

wanita usia subur di Jawa Barat telah dapat diselesaikan. Kajian yang mendeskripsikan

karakeristik demografi wanita usia subur Jawa Barat ini merupakan kajian pertama yang

disusun bidang pengendalian penduduk Perwakilan BKKBN Provinsi Jawa Barat bekerja

sama dengan Pusat Penelitian Kependudukan dan Pengembangan SDM Universitas

Padjajaran dan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat.

Hasilkajianini,

dijadikansebagaisalahsatubahanrujukanbagimahasiswadalammatakuliahkependudukanbaik

yang berada di lingkunganUniversitasPadjadjaranmaupun di perguruantinggilainnya, yang

menyajikanmatakuliahkependudukan.

Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai alah satu referensi dalam memahami

karakteristik wanita Jawa Barat, khususnya wanita dalam rentang usia 15-49 tahun.

Selanjutnya kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembuat kebijakan dan

pengelola program kependudukan dan keluarga berencana khususnya dan masyarakat

pada umumnya.

Kami menyadari bahwa hasil kajian ini masih belum sempurna dan masih terdapat berbagai

kekurangan dan kelemahan baik dalam hal metode, penulisan, data-data pendukung

maupun materi yang disajikan. Oleh karena itu, dengan senang hati kami menerima

masukan yang membangun guna kesempurnaan kajian-kajian selanjutnya.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi

terhadap proses penyusunan dan penulisan kajian ini.

Bandung,Desember 2011

Ketua Tim Penulis,

Dr.Hj. Nunung Nurwati, Dra. MS
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KATA SAMBUTAN

Sama halnya dengan pria, dalam pembangunan wanita merupakan subjek atau pelaku

sekaligus objek atau penerima manfaat dari pembangunan. Hal ini tertuang dalam Garis-

garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1993 yang secara tegas menyatakan bahwa

wanitamemiliki hak dan kewajiban yang sama dengan pria dalam pembangunan.

Pernyataan ini juga didukung oleh Undang-undang Nomor 7 tahun 1984 yang meratifikasi

konvensi penghapusan segala bentuk diskriminalitas terhadap wanita.

Pada kenyataannya, peran wanita dalam pembangunan sangat besar. Peran wanita dalam

pembangunan dimulai dari perannya dalam keluarga. Wanitasebagai seorang ibu memiliki

peran penting dalam pendidikan keluarga yang merupakan pendidikan utama yang akan

membentuk karakter pemimpin-pemimpin masa depan.Dengan kata lain dapat dikatakan

bahwa masa depan suatu bangsa pada dasarnya berada di tangan wanita. Oleh karena itu,

peningkatan pengetahuan dan pemberdayaan wanita merupakan investasi jangka panjang

yang patut diutamakan.

Di bidang kependudukan, wanita memiliki peran yang sangat penting. Seperti yang telah

diketahui sebelumnya bahwa tiga komponen demografi yang mempengaruhi dinamika

penduduk adalah fertilitas, mortalitas dan migrasi. Dalam hal ini, komponen fertilitas dan

mortalitas berhubungan langsung dengan wanita. Wanita langsung mempengaruhi laju

pertumbuhan penduduk melalui jumlah anak yang dilahirkannya. Sedangkan melalui

pengetahuan, khususnya pengetahuan kesehatan yang dimilikinya, wanita sangat

mempengaruhi komponen kematian, terutama terhadap kematian ibu, bayi dan balita.

Oleh karena itu untuk menciptakan kondisi demografi yang seimbang melalui penekanan

laju pertumbuhan penduduk dimulai dengan membidik wanita, terutama wanita usia subur,

sebagai sasaran utama program keluarga berencana. Untuk dapat mencapai sasaran

demografi yang diinginkan, wanita perlu diberikan pengetahuan mengenai pentingnya

kesehatan keluarga (termasuk didalamnya kesehatan reproduksi)dan pemberdayaan

keluarga serta pentingnya menciptakan keluarga berkualitas sejak dini.

Untuk dapat mengaplikasikan berbagai kebijakan, program dan strategi terkait upaya

pengendalian kependudukan, diperlukan pengetahuan dan pemahaman mengenai

karakteristik dan kondisi demografis wanita usia subur. Kajian profil wanita usia subur di

Jawa Barat ini memberikan gambaran mengenai karakteristik dan kondisi demografis wanita

usia subur di Jawa Barat dengan mendeskripsikan karakteristik wanita usia subur dari segi
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pendidikan, ketenagakerjaan, status perkawinan, fertilitas dan migrasi. Kajian ini diharapkan

dapat menjadi bahan referensi bagi para stakeholder dalam menyusun kebijakan, program

dan strategi terkait masalah kependudukan dan keluargaberencana.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim penulis dan berbagai pihak yang telah

berkontribusi terhadap proses penyusunan kajian ini

Bandung, Desember 2011

Kepala Perwakilan BKKBN
Provinsi Jawa Barat

Ir. Siti Fathonah, MPH
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah penduduk terbesar di

Indonesia, yakni mencakup 21% dari jumlah penduduk Indonesia. Hasil Sensus Penduduk

2010 menunjukkan bahwa penduduk Jawa Barat berjumlah 43.053.732 jiwa yang terdiri dari

21.907.040 penduduk laki-laki dan 21.146.692 penduduk perempuan dengan rasio 104,

yang berarti bahwa dalam setiap 100 orang perempuan terdapat 104 laki-laki. Penduduk

Jawa Barat mayoritas berada di rentang usia subur yaitu 15-49 tahun, yakni sebesar

27.421.905 jiwa atau sebesar 56% dari jumlah seluruh penduduk Jawa Barat, sementara

jumlah Wanita Usia Subur (WUS) terhitung sebanyak 11.757.322 orang atau sebesar 27%

dari jumlah penduduk Jawa Barat.

Gambar 1.1 Piramida Penduduk


